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Kata Kunci
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di Surabaya, Indonesia, mencerminkan gambaran
tantangan dan peluang UMKM secara nasional,
terutama selama pergeseran ekonomi signifikan
seperti pandemi COVID-19. Surabaya, sebagai
bagian dari Jawa Timur, memiliki lanskap usaha
yang kaya, khususnya di sektor seperti food and
beverage.

Kebutuhan akan literasi digital dan finansial
sangat ditegaskan dalam menjaga keberlanjutan
UMKM, terutama di masa krisis seperti pandemi
COVID-19. Pembatasan yang diakibatkan pandemi
memperbesar tantangan pemasaran dan keuangan,
sehingga kebutuhan untuk peningkatan literasi
digital dan finansial menjadi penting demi
ketahanan yang lebih baik (1).

Selain itu, ketahanan UMKM juga diperkuat
melalui strategi bisnis yang efektif yang didukung

oleh inovasi dan sistem informasi akuntansi. Sistem
ini menjadi jembatan antara strategi dan Kkinerja,
menekankan pentingnya keselarasan antara strategi
bisnis dan inovasi untuk meningkatkan performa
UMKM (2). Hal ini selaras dengan temuan bahwa
pemasaran digital dan e-commerce memberikan
efek yang beragam terhadap kinerja keuangan dan
keberlanjutan bisnis, meskipun keduanya sangat
penting untuk meningkatkan kesadaran pelanggan
dan mendorong inovasi penjualan (3).

Pemahaman tentang kesiapan transformasi
digital di kalangan UMKM Indonesia sangat
krusial, karena Revolusi Industri Keempat dan
pandemi COVID-19 mendorong integrasi digital
yang lebih besar. UMKM di Indonesia menghadapi
tantangan keuangan, sumber daya manusia,
pemasaran, operasional, serta manajemen dalam
proses digitalisasi, yang membutuhkan aktivitas
transfer pengetahuan demi peningkatan kesiapan
digital (4).
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Untuk mengurangi kerentanan bisnis yang
meningkat akibat krisis, UMKM menerapkan
strategi klasterisasi guna memahami dan merespons
kerentanan regional secara efektif. Pendekatan
fuzzy geodemographic clustering mengidentifikasi
klaster kerentanan, menekankan bahwa meskipun
banyak wilayah di luar Jawa menghadapi
kerentanan bisnis, area di dalam Jawa, termasuk
Surabaya, menunjukkan kondisi bisnis yang relatif
stabil (5).

UMKM Javakeuken berdiri sejak tahun 2011
setelah bergabung dengan gerakan ‘Pahlawan
Ekonomi’ yang pernah diinisiasi Mantan Walikota
Surabaya Tri Rismaharini saat menjabat sebagai
Wali Kota Surabaya sejak 2010.

TN

Gambar 2 Tri Rismaharini dan Pahlawan Ekonomi

Program tersebut menjadi salah satu terobosan
Ibu Risma dalam mengembangkan kapasitas
ekonomi masyarakat Surabaya, terutama perempuan
pelaku UMKM, untuk menghadapi tantangan
ekonomi lokal dan global. Berkat adanya program
tersebut, Pemilik UMKM Javakeuken Ibu Titik
telah mampu mengelola keuangan keluarganya
dengan lebih baik dan bahkan memiliki usaha yang
lebih stabil.

Gambar 3 Ibu Titik Pemilik Javakeuken

Pelatihan yang ia dapatkan dari program
Pahlawan Ekonomi tidak hanya membantu
meningkatkan keterampilannya dalam berbisnis,
tetapi juga membangun rasa percaya diri untuk terus
berkembang. Usaha awalnya saat itu yang populer
adalah “Pia Ireng” dengan bahan baku yang
terbilang cukup unik yakni arang jepang.
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Gambar 4 Produk UMKM Javakeuken “Pia Ireng”.

Hingga kini UMKM Javakeuken terus
berinovasi dan menghadirkan  produk-produk
lainnya

Gambar 6 Jajanan Pasar by Javakeuken

Gambar 7 Cookies by Javakeuken

Saat ini, UMKM Javakeuken bertahan dengan
strategi penjualan produk di outlet-outlet Lapis
Tugu Pahlawan yang tersebar di area Surabaya
Barat yang berjumlah 12 outlet.

Sistem transaksi dalam UMKM Javakeuken
tidak melakukan pembukuan akuntansi. Hal ini
dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya selisih
sehingga menyebabkan kerugian bagi UMKM
Javakeuken. Diperlukan sistem pembukuan secara
otomatis agar proses pembukuan dapat lebih
terstruktur  untuk  menghindari  kemungkinan
terjadinya kerugian pada UMKM Javakeuken.
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Gambar 8 Aplikasi Kasir Pintar
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METODE

Pengabdian ini menggunakan pendekatan
dengan metode penyuluhan, pelatihan, dan
pendampingan, serta analisis hasil sebelum dan
sesudah  program.  Program  pelatihan  dan
pendampingan  difokuskan pada pengajaran
keterampilan manajemen keuangan dan pembukuan
secara digital. Selain itu, penyuluhan menekankan
pentingnya website dalam mempromosikan produk
dari UMKM Javakeuken. Tim pelaksana
menyelesaikan beberapa tahap untuk mencapai
tujuan ini.

Langkah pertama yang dilakukan tim pelaksana
adalah wawancara dengan Pemilik UMKM
Javakeuken. Tim pelaksana melakukan wawancara
dengan pemilik UMKM Javakeuken untuk
memastikan kondisi bisnis dan merancang solusi
yang sesuai. Tim pelaksana menyelidiki masalah
yang dihadapi pemilik bisnis dan mengidentifikasi
berbagai aspek masalah yang telah dikemukakan
oleh pemilik usaha. Setelah mengidentifikasi
masalah, tim meninjau kembali aspek teknis
penyuluhan dan pelatihan untuk  program
pengabdian masyarakat.

Pentingnya pembukuan dan perencanaan
keuangan bagi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) tidak lepas dari berbagai tantangan yang
dihadapi oleh pelaku UMKM dalam mengelola
keuangan secara efektif. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa UMKM masih  kurang
memiliki kesadaran dan pengetahuan mengenai
praktik pengelolaan keuangan yang baik, termasuk
pembukuan dan perencanaan (Meidawati & Oktari,
2022; Putri & Husna, 2024).

Sistem transaksi dalam UMKM Javakeuken
tidak melakukan pembukuan akuntansi. Hal ini
dapat menyebabkan kemungkinan terjadinya selisih
sehingga menyebabkan kerugian bagi UMKM
Javakeuken. Diperlukan sistem pembukuan secara
otomatis agar proses pembukuan dapat lebih
terstruktur  untuk  menghindari  kemungkinan
terjadinya kerugian pada UMKM Javakeuken.

UMKM Javakeuken telah memasarkan dan
memperkenalkan produknya dengan mengunakan
media sosial seperti WA dan Instagram. Untuk
UMKM kuliner, website dan media sosial

sebenarnya saling melengkapi dan idealnya
digunakan bersamaan.

Sedangakan UMKM  Javakeuken  belum
mempunyai domain website. Meskipun media
sosial bisa membangun awareness, terkadang
kesannya kurang formal atau profesional jika hanya
itu satu-satunya keberadaan digital UMKM
Javakeuken. Website memberikan fondasi yang
kokoh untuk kehadiran digital UMKM Javakeuken,
sementara media sosial berfungsi sebagai penguat
dan penyebar informasi yang efektif. Oleh karena
itu kami sebagai tim pelaksana PPM akan membuat
domain website UMKM Javakeuken.

Setelah mendapatkan permasalahan dari hasil
wawancara dengan  mitra, tim  pelaksana
mengadakan penyuluhan dan pelatihan kepada
mitra. Tim pelaksana bekerja sama dengan mitra,
termasuk Marina Bakery, untuk menyediakan
fasilitas seperti ruangan dan informasi bagi UMKM,
serta bentuk dukungan lainnya. Pelatihan dilakukan
selama tiga kali pertemuan pada tanggal 19 Juni
2024, 16 Juli 2024, dan 08 Agustus 2024. Setelah
pelatihan, tim pelaksana memberikan informasi
tentang pendampingan, dan mitra pemilik usaha
mengajukan permintaan pendampingan sesuai
dengan program pelatihan. Selama pendampingan,
tim pelaksana mengunjungi langsung pemilik usaha
untuk menilai keseluruhan kegiatan usaha mereka.

Setelah meninjau langsung, tim pelaksana
mengadakan  evaluasi  pelaksanaan  program.
Evaluasi pelaksanaan program meliputi
perbandingan kondisi mitra sebelum dan sesudah
program. Evaluasi program ini bertujuan untuk
membandingkan pengetahuan dan kemampuan
masing-masing mitra  sebelum dan sesudah
pelaksanaan, serta mengidentifikasi solusi atas
kendala pelaksanaan. Layanan ini berupa pelatihan,
pendampingan, serta analisis sebelum dan sesudah
program.

Tim pelaksana melakukan pra-survei awal
untuk mengidentifikasi pemilik usaha yang akan
menjadi fokus pengabdian masyarakat dan bersedia
menjadi mitra layanan. Pelatihan dalam layanan ini
memperkenalkan sistem aplikasi seluler dalam
catatan keuangan sedangkan sosialisasi meliputi
sistem pemasaran yang tepat. Kegiatan sosialisasi
melibatkan mahasiswa sebagai staf pendukung,
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diharapkan dapat memberi mereka pengalaman
akuntansi di dunia nyata.

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berupa
ruangan sosialisasi (untuk sosialisasi dengan mitra),
Laptop, serta bantuan dalam bentuk barang untuk
usaha mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Sub Bab

Permasalahan  yang dipaparkan oleh mitra
sebelum kegiatan pengabdian ini sudah cukup jelas
diantaranya tidak ada pencatatan transaksi jual-
beli, Iklan digital hanya di media sosial seperti WA
dan Instagram, dan Belum ada alat produksi
pemanas segel.

Setelah kegiatan pengabdian  ini UMKM
Javakeueken membuat website sebagai sarana
promosi iklan digital dengan harapan adanya
peningkatan atau tambahan pelanggan.

https://sites.google.com/view/sambalchilititi/ho

me

Javakeuken Surabaya §

Gambar laman platform  digital UMKM
Javakeuken
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Gambar Homepage UMKM Javakeuken
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Gambar About Us Pada laman website UMKM
Javakeuken
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Gambar Kontak laman website UMKM Javakeuken

Optimalisasi digital pada Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) melalui aplikasi Point of Sale
(POS) mobile seperti Kasir Pintar memberikan
dampak yang sangat signifikan dan transformatif.
Aplikasi ini secara efektif menggantikan sistem
pencatatan manual yang rentan kesalahan dan tidak
efisien, memposisikan UMKM agar mampu
bersaing di era digital.

Gambar fitur-fitur dalam aplikasi

Sebelum menggunakan aplikasi tersebut, UMKM
Javakeuken kesulitan membuat laporan keuangan
dasar karena pencatatan manual yang tidak
terstruktur. Sekarang, Semua transaksi penjualan,
pembelian, dan pengeluaran dicatat secara otomatis
dan tersimpan di cloud. Aplikasi dapat
menghasilkan  laporan  keuangan  sederhana
(penjualan harian, laba-rugi, arus kas) secara instan.
Laporan yang akurat membantu lbu Titik dalam
mengontrol pemasukan dan pengeluaran, serta
meningkatkan transparansi dan kepercayaan pihak
luar (seperti bank atau investor) jika ingin
mengajukan modal.
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Menggunakan sistem POS modern
menggantikan kalkulator dan buku tulis juga
memberikan kesan bisnis yang terorganisir dan
kredibel. Dampaknya, pemberian struk cetak atau
digital (melalui WhatsApp/email) yang jelas
meningkatkan citra profesional di mata pelanggan,
membangun loyalitas, dan memberikan kepuasan
pelanggan yang lebih baik.

KESIMPULAN

Optimalisasi digital UMKM Javakeuken melalui
website dan aplikasi Kasir Pintar memberdayakan
UMKM untuk memiliki manajemen usaha yang
lebih baik, efisiensi yang lebih tinggi, dan landasan
data yang kuat untuk mencapai pertumbuhan bisnis
yang berkelanjutan.
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